



BAB V  
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media 
pembelajaran berupa Pop Up. Produk dari hasil penelitian dan pengembangan 
ini berjudul “Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia”. Pop Up Kerajaan Islam di 
Indonesia memuat materi IPS tentang kerajaan Islam di Indonesia pada kelas 
IV Sekolah Dasar. Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia ini berbeda dengan pop 
up yang ada di pasaran, karena memiliki QR Code yang ketika dipindai akan 
menampilkan video, sehingga media ini bukan hanya media cetak melainkan 
media audio-visual. 
Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan peneliti adalah  
metode ASSURE yang terdiri dari 6 tahap, yaitu 1) Analyze Learner 
(menganalisis siswa), pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan 
melalui observasi dan  wawancara  pada guru kelas dan siswa. 2) State 
Objectives (menyatakan standar dan tujuan) pada tahap ini peneliti 
menentukan tujuan yang akan dicapai oleh siswa pada produk yang 
dikembangkan sesuai dengan materi IPS tentang kerajaan islam di Indonesia, 
3) Select Methods, Media, and Materials (memilih metode, media, dan bahan 
ajar) pada tahap ini peneliti memilih metode, media dan materi yang digunakan 
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pada saat siswa melaksanakan pembelajaran menggunakan Pop Up Kerajaan 
Islam di Indonesia dan peneliti menentukan bahan, teknik serta mulai 
merancang pembuatan Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia, 4) Utilize Media 
and Materials (memanfaatkan media dan material) pada tahap ini peneliti 
melakukan uji coba produk kepada para ahli, 5) Require Learner Participation, 
(membutuhkan partisipasi siswa) pada tahap ini dilakukan tahap uji coba 
produk dengan melibatkan siswa, 6) Evaluate and Revise (mengevaluasi dan 
merevisi) evaluasi produk dilakukan melalui kuesioner yang diberikan oleh 
peneliti, kemudian dilakukan revisi sehingga menjadi produk akhir. 
Produk dapat dikatakan layak digunakan apabila peneliti melakukan 
Expert Review. Penilaian untuk mengetahui tingkat kelayakan produk ini 
dilakukan oleh tiga orang ahli dengan hasil validasi ahli materi sebesar 81,67%, 
ahli bahasa sebesar 98,571%, dan ahli media sebesar 95,567%. Hasil 
kelayakan yang diperoleh dari Expert Review adalah 91,936% dengan kategori 
“Sangat Baik”.  Tahap selanjutnya adalah uji coba lapangan perorangan (one 
to one) guna mengetahui ketertarikan siswa terhadap produk dan kemudahan 
siswa dalam mengoperasikan produk. Uji coba perorangan dilakukan dengan 
melibatkan tiga orang siswa kelas IV SD di sekitar Kecamatan Pancoran Mas 
Depok, diperoleh nilai sebesar 95,83% artinya sangat baik. Pada penelitian 
dan pengembangan ini tahap uji coba lapangan dihentikan pada tahap uji coba 
perorangan (one to one). 
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Berdasarkan hasil Expert Review dan uji coba perorangan (one to one) 
yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa produk Pop Up Kerajaan Islam di 
Indonesia merupakan produk yang valid dan layak untuk digunakan sebagai 
alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan secara individu maupun 
kelompok dalam pembelajaran IPS tentang Kerajaan Islam di Indonesia pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
B. Implikasi 
Pengembangan Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia sebagai media 
pembelajaran dapat mempengaruhi berbagai macam segi yaitu sebagai 
berikut. 
1. Secara Teoretis 
Penelitian dan pengembangan ini memberikan kontribusi ilmu 
mengenai Pop Up dan produk berupa Pop Up berbasis QR Code dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang kerajaan islam di Indonesia. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang Kerajaan Islam di Indonesia. 
a) Bagi guru, Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia dapat membantu dalam 
mengajarkan materi pembelajaran IPS tentang kerajaan Islam di 
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Indonesia kepada siswa kelas IV sekolah dasar dan dapat memotivasi 
guru untuk memanfaatkan media pembelajaran sehingga pembelajaran 
menjadi lebih menarik. 
b) Bagi siswa, pengadaan Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia dapat 
membantu siswa dalam memahami pembelajaran IPS mengenai 
Kerajaan Islam di Indonesia dan memotivasi siswa dalam mempelajari 
tentang kerajaan islam di Indonesia.  
c) Bagi peneliti, penelitian dan pengembangan Pop Up Kerajaan Islam di 
Indonesia dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan media pembelajaran. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dan implikasi yang dipaparkan 
sebelumnya, maka terdapat beberapa saran dari peneliti, yaitu: 
1. Bagi Guru, penggunaan Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia, guru 
diharapkan menjadi fasilitator yang harus memperhatikan cara 
penggunaan media dengan baik dan benar serta mampu 
memanfaatkan media dalam pembelajaran dengan baik. 
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2. Bagi siswa, penggunaan Pop Up Kerajaan Islam di Indonesia oleh siswa 
perlu diperhatikan cara penggunaannya dan menggunakan media 
dengan tertib sehingga media tidak sobek dan akan rusak. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan dan 
memperbaiki kekurangan media pembelajaran yang telah 
dikembangkan menjadi lebih inovatif dan lebih baik. 
